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Oleh 

 

 

AHMAD ROPIYANTO 

 

 

Ubi kayu dianggap sebagai tanaman yang menguruskan tanah, karena 

banyak mengambil unsur hara dan dianggap kurang mampu melindungi tanah dari 

pukulan air hujan sehingga peka terhadap erosi. Tindakan konservasi tanah berupa 

pembuatan guludan dan pemberian pupuk organonitrofos merupakan upaya untuk 

mengurangi laju aliran permukaan dan erosi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh guludan dan pupuk organonitrofos terhadap aliran 

permukaan dan erosi pada pertanaman singkong.  

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu dan 

Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan 

Januari hingga Oktober 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial 2 x 2, dengan 4 ulangan sehingga diperoleh 

16 satuan percobaan. Faktor pertama adalah tindakan konservasi yang terdiri dari 

G1 (guludan searah lereng) dan G2 (guludan memotong lereng), dan faktor kedua 

meliputi pemberian pupuk organik organonitrofos yang terdiri dari P0 (tanpa 

pupuk organonitrofos) dan P1 (pupuk organonitrofos dengan dosis 40 ton ha-1.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guludan memotong lereng lebih baik 

dalam mengurangi aliran permukaan dan erosi dibandingkan guludan searah 

lereng pada pertanaman singkong Gajah. Aliran permukaan 279,44 mm menjadi 

213,68 mm (23,53%) dan erosi 35,30 ton ha-1 menjadi 9,54 ton ha-1 (72,97%). 

Selain itu, Pemberian pupuk organonitrofos 40 ton ha-1 memberikan hasil yang 

lebih baik dalam mengurangi aliran permukaan dan erosi dibandingkan tanpa 

pupuk organonitrofos. Aliran permukaan 286,42 mm menjadi 206,69 mm 

(27,83%) dan erosi 27,19 ton ha-1 menjadi 17,65 ton ha-1 (35,08%).  

 

Kata kunci:  Aliran permukaan, erosi, guludan, pupuk organonitrofos, singkong    

                    varietas Gajah 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Singkong atau ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu 

tanaman pangan yang dapat hidup sepanjang tahun. Dalam perkembangannya, 

tanaman tersebut tidak hanya digunakan sebagai bahan pangan yang dikonsumsi 

langsung namun juga digunakan sebagai bahan utama beberapa industri olahan 

berbahan baku singkong. Selain itu, singkong dikenal memiliki banyak nutrisi 

yang bermanfaat bagi tubuh. Salim (2011) menyatakan bahwa dalam 100 g ubi 

kayu mengandung air 62,50 g; protein 1,2 g; lemak 0,3 g; karbohidrat 34,00 g; 

kalsium 33,00 mg; fosfor 40,00 mg; vitamin B1 0,06 mg; besi 0,70 mg; vitamin C 

0,30 mg; dan kalori 0,06146,00 kkal. Singkong berasal dari negara Brazil dan 

penyebarannya telah meluas hampir seluruh penjuru dunia, salah satunya adalah 

Indonesia. 

 

Indonesia adalah negara penghasil singkong terbesar kedua di dunia setelah 

Nigeria dengan rata-rata total penyediaan selama lima tahun sebesar 9,67 juta ton 

atau sebesar 10,61% dari total penyediaan singkong dunia (Pusdatin, 2013). 

Menurut data Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Lampung (2020), luas panen ubi 

kayu di Indonesia tahun 2019 sebesar 0,65 juta hektar dengan produksi 16,35 juta 

ton singkong. Industri olahan singkong di Indonesia saat ini terdapat 21 unit yang 

sebagian besar bearada di Lampung dan Jawa Barat masing-masing sebanyak 

delapan unit. Kebutuhan singkong semakin meningkat seiring dengan banyaknya 

permintaan dari konsumen maupun industri berbahan baku dasar singkong.  

Erosi yang terjadi pada lahan tanaman singkong umumnya lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanaman pangan lainnya. Menurut Pramudita (2014), ubi 

kayu dianggap sebagai tanaman yang menguruskan tanah, karena banyak 
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mengambil unsur hara dan dianggap kurang mampu melindungi tanah dari 

pukulan air hujan sehingga menjadikan lahan ubi kayu peka terhadap erosi. Hasil 

penelitian Banuwa, dkk (2020) menunjukkan bahwa pembuatan guludan 

memotong lereng dan aplikasi pupuk organik 20 ton ha-1 pada tanaman singkong 

menghasilkan erosi sebesar 21,44 dan 36,50 ton ha-1 per musim, sedangkan pada 

tanaman jagung sebesar 4 ton ha-1 dengan penggunaan teras gulud (Rahim, 2012) 

dan erosi lahan tanaman kentang sebesar 4,31 ton ha-1 pada guludan memotong 

lereng per musim (Henny, 2011). Hal tersebut menunjukkan bahwa tanaman 

singkong mempercepat laju erosi yang disebabkan oleh air hujan.  

 

Hilangnya tanah dari lahan pertanian dapat tercermin dalam berkurangnya potensi 

produksi tanaman, kualitas air permukaan yang lebih rendah, dan jaringan 

drainase yang rusak (Sumithra, 2013). Erosi yang tinggi dapat membatasi 

produktivitas pertanian (Mekonnen dkk., 2015), menyebabkan penurunan 

kesuburan tanah (Teressa, 2017), dan secara signifikan menurunkan hasil panen 

(Erkossa dkk., 2015). Teknik konservasi tanah merupakan salah satu upaya untuk 

mengurangi terjadinya erosi. Salah satu bentuk konservasi tanah adalah 

pembuatan guludan. Menurut Arsyad (2010), guludan merupakan tumpukan tanah 

yang dibuat memanjang menurut garis kontur atau memotong lereng. Pengolahan 

tanah dengan membuat arah guludan memotong lereng merupakan tindakan 

konservasi tanah secara mekanik yang dapat diterapkan untuk menekan terjadinya 

aliran permukaan dan erosi. Hasil percobaan Banuwa (1994) menunjukkan bahwa 

tindakan konservasi tanah dengan penanaman diatas guludan memotong lereng 

mampu menekan aliran permukaan sebesar 80,9-93,6%, rata-rata 71,4%.  

 

Selain pembuatan guludan, usaha lain yang dapat dilakukan adalah dengan 

penggunaan pupuk organik. Pupuk organik sangat penting dalam memperbaiki 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga dapat meningkatkan efisiensi pupuk 

dan produktivitas lahan (Supartha, 2012). Salah satu jenis pupuk organik yang 

dapat menyediakan unsur hara N dan P yang cukup tinggi yaitu pupuk 

organonitrofos. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Nugroho 

(2013), pupuk organonitrofos merupakan salah satu bentuk pupuk organik yang 
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berasal dari 70-80% kotoran sapi dan 20-30% batuan fosfat, dengan penambahan 

mikroba penambat N dan pelarut P. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu 

dilakukan penelitian lanjutan pada musim tanam keenam agar lebih banyak 

diperoleh informasi dalam upaya mengurangi laju aliran permukaan dan erosi 

khususnya pada pertanaman singkong. Penelitian ini menggunakan tanaman 

singkong varietas Gajah yang merupakan tanaman lokal Kalimantan Timur. 

Penelitian ini berlokasi di Laboratorium Lapangan Terpadu Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini dilakukan 

untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pembuatan guludan searah lereng dan memotong lereng pada 

pertanaman singkong berpengaruh terhadap aliran permukaan dan erosi? 

2.  Apakah pemberian pupuk organonitrofos pada pertanaman singkong 

berpengaruh terhadap aliran permukaan dan erosi? 

3. Apakah terdapat interaksi pembuatan guludan dan pemberian pupuk 

organonitrofos pada pertanaman singkong terhadap aliran permukaan dan 

erosi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini  

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh pembuatan guludan searah lereng dan memotong lereng 

pada tanaman singkong terhadap aliran permukaan dan erosi. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organonitrofos pada tanaman singkong 

terhadap aliran permukaan dan erosi. 

3. Mengetahui interaksi pembuatan guludan dan pemberian pupuk organonitrofos  

pada pertanaman singkong terhadap aliran permukaan dan erosi. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

Aliran permukaan yang terjadi pada lahan pertanaman singkong umumnya akan 

meningkat seiring dengan meningkatnya kecuraman dan panjang lereng. Menurut 

Arsyad (2010), sifat-sifat aliran permukaan yang menetukan kemampuannya 

untuk menimbulkan erosi adalah jumlah, laju, dan kecepatan aliran permukaan 

serta gejolak atau turbulensi yang terjadi sewaktu air mengalir di permukaan 

tanah. Aliran permukaan dan erosi yang tinggi mengakibatkan terjadinya 

degradasi lahan dan berakibat pada penurunan kualitas tanah serta unsur hara 

sehingga berdampak pada turunnya produktivitas tanaman. Upaya untuk 

mencegah dan mengurangi terjadinya degradasi lahan akibat aliran permukaan 

dan erosi adalah melalui tindakan konservasi tanah.  

 

Tindakan konservasi tanah merupakan upaya mencegah dan mengurangi dampak 

erosi. Arsyad (2010) telah menggolongkan metode untuk mencegah dan 

mengurangi erosi, yaitu (1) metode mekanik dengan perlakuan fisik mekanis yang 

diberikan terhadap tanah dan pembuatan bangunan untuk  mengurangi aliran 

permukaan dan erosi, (2) metode vegetatif yaitu metode dengan menggunakan 

tanaman dan sisa-sisanya untuk mengurangi energi kinetik butir-butir hujan yang 

jatuh yang diterima oleh tanah serta, mengurangi jumlah dan daya rusak aliran 

permukaan dan erosi, dan (3) metode kimia yaitu metode dengan menggunakan 

preparat kimia baik sintetis maupun alami. Beberapa contoh metode konservasi 

tanah yang dapat digunakan untuk mencegah dan mengurangi erosi adalah 

pembuatan guludan dan pemberian pupuk organonitrofos.  

 

Guludan adalah tumpukan tanah yang dibuat memanjang menurut arah garis 

kontur atau memotong lereng (Arsyad, 2010). Pembuatan guludan searah lereng 

dapat mempercepat aliran permukaan tanah dan erosi yang berakibat pada 

terangkutnya atau berpindahnya lapisan permukaan tanah atas yang subur. 

Pembuatan guludan memotong lereng berdampak pada meningkatnya penyerapan 

air oleh tanah karena berperan sebagai penghambat aliran permukaan sehingga 

dapat mengurangi jumlah aliran permukaan dan erosi. Banuwa (1994) 

menyatakan bahwa pengolahan tanah dan penanaman di atas guludan memotong 



5 

 

 

lereng dapat mengurangi laju erosi hingga 50%. Tindakan pembuatan guludan 

memotong lereng diharapkan dapat mengurangi atau menekan laju aliran 

permukaan dan erosi khususnya pada lahan pertanaman singkong.   

Selain pembuatan guludan memotong lereng, pemberian pupuk organik 

merupakan upaya untuk mengurangi atau mencegah terjadinya aliran permukaan 

dan erosi. Pemberian pupuk organik bertujuan untuk memperbaiki sifat fisik tanah 

sehingga dapat menekan laju aliran permukaan dan mengurangi erosi. Menurut 

Hakim, dkk. (1986), peranan bahan organik terhadap sifat fisik tanah adalah dapat 

meningkatkan kemantapan agregat tanah dan memperbaiki struktur tanah. Tanah 

yang banyak mengandung bahan organik mempunyai sifat fisik yang baik yaitu 

mempunyai kemampuan menyerap air sampai beberapa kali berat keringnya, dan 

memiliki porositas yang tinggi sehingga meningkatkan kapasitas infiltrasi. 

Sutedjo dkk, (2002) menyatakan bahwa besarnya kapasitas infiltrasi dapat 

memperkecil berlangsungnya aliran permukaan tanah. 

 

Pupuk organik yang digunakan pada penelitian ini adalah pupuk organonitrofos. 

Menurut Nugroho dkk, (2013), pupuk organonitrofos terbentuk dari pengomposan 

kotoran sapi segar dan batuan fosfat alam. Didalamnya juga ditambahkan 

mikroorganisme pelarut P (Aspergillus niger dan Pseudomonas fluorescens) dan 

mikroorganisme penambat N (Azotobacter sp. dan Azospirillum sp.) yang 

diinkubasikan dalam waktu cukup dan digranulasi menjadi pupuk berbentuk 

granul (butiran). Organonitrofos berpotensi untuk memperbaiki kualitas 

kesuburan tanah Ultisol, karena pupuk organonitrofos sebagai pupuk organik yang 

memiliki beragam unsur hara baik makro maupun mikro yang tidak dimiliki oleh 

pupuk kimia (Lumbanraja, dkk., 2013). Hal tersebut dikarenakan aplikasi pupuk 

organik dapat mengurangi kepadatan massa tanah, meningkatkan porositas, dan 

agregat tanah untuk memperbaiki sifat fisik tanah (Sheoran, 2019). 

 

Tindakan konservasi tanah dilakukan dengan metode mekanik dan metode 

vegetatif. Metode mekanik berupa pembuatan guludan searah lereng dan 

memotong lereng, sedangkan metode vegetatif berupa pemberian pupuk 

organonitrofos dengan dosis 0 ton ha-1 (kontrol) dan 40 ton ha-1. Dari kedua 
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metode tersebut dihasilkan kombinasi perlakuan yang bertujuan untuk 

memperoleh hasil terbaik dalam menekan laju aliran permukaan dan erosi pada 

pertanaman singkong. Gambar 1. menunjukkan kerangka pemikiran dari 

penelitian yang dilakukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 
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Aliran permukaan dan erosi meningkat 
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Guludan  
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1.5 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka ditetapkan 

beberapa hipotesis sebagai berikut: 

1. Pembuatan guludan memotong lereng pada pertanaman singkong memberikan 

hasil yang lebih baik dalam menekan laju aliran permukaan dan mengurangi 

terjadinya erosi dibandingkan guludan searah lereng.  

2. Pemberian pupuk organonitrofos pada pertanaman singkong dapat menekan 

laju aliran permukaan dan mengurangi terjadinya erosi. 

3. Terdapat interaksi pembuatan guludan dan pemberian pupuk organonitrofos 

pada pertanaman singkong terhadap aliran permukaan dan erosi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Singkong Varietas Gajah (Manihot esculenta Crantz)  

Singkong varietas Gajah merupakan tanaman lokal Kalimantan Timur hasil 

penemuan Prof. Ristono. Tanaman tersebut telah diujicobakan penanaman dan 

pengembangannya di beberapa kabupaten dan kota di Kalimantan Timur. 

Singkong ini memiliki keunggulan yaitu dapat langsung dikonsumsi dan 

produktivitas Tanaman cukup tinggi mencapai lebih dari 100 ton ha-1  

(Ristono, 2011). Singkong varietas Gajah memiliki sifat khas, dimana hasil 

identifikasi secara keseluruhan didapatkan data sebagai berikut; daun; pucuk daun 

(daun muda) berwarna coklat kemerahan, daun dewasa berwama hijau segar, 

tangkai daun merah dan umur ±2 bulan tumbuh tunas pada batang. Batang; 

berwarna kecoklatan, tinggi mencapai lebih dari 3 m, pangkal batang bisa 

mencapai 8 cm. Akar (umbi); kulit luar umbi berwarna kecoklatan, panjang umbi 

mencapai 1 m, diamter umbi mencapai 10 cm, jumlah umbi mencapai 20 per 

batang, umbi bertumpuk, dan pada umur ±6-8 bulan umbi belum berkayu.  

 

Media tumbuh perakaran singkong Gajah yang akan membentuk umbi 

memerlukan solum yang dalam ±60 cm (2 mata cangkul) karena memiliki umbi 

yang besar dengan sebaran ke segala arah. Penanaman dilakukan dengan cara 

ditanam tegak dan dibenamkan seperempat bagian dengan  jarak tanam 100 x 100 

cm. Produktivitas singkong Gajah dikategorikan tinggi disebabkan oleh penerapan 

teknologi budidaya singkong yang baik seperti penggunaan bibit unggul produksi 

tinggi dengan diberikan perangsang akar, pengolahan lahan dengan ketebalan 

solum yang cukup, pemberian pupuk cair ke tanah untuk memberikan 

kemungkinan hidup mikrobia tanah, aplikasi pupuk kandang yang diberikan 

secara tepat pada saat pengolahan lahan, dan pengaturan jarak  pemeliharaan 
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(pembumbunan) yang intensif. Hasil penelitian Amirullah menunjukkan bahwa 

Singkong Gajah pada umur 7, 8 dan 9 bulan menghasilkan berat umbi 17,18; 15,1; 

dan 20,01 kg. Singkong Gajah sangat layak dibudidayakan karena dapat dipanen 

mulai umur muda dan berat umbi yang dihasilkan diatas rata-rata singkong lokal 

(20-50 ton ha-1). Produksi singkong Gajah pada 7, 8, dan 9 bulan dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pertumbuhan dan Hasil Singkong Varietas Gajah Pada Tahap Panen 

Akhir (7, 8, dan 9 bulan) 

 

 

Parameter 

Teknologi Budidaya Tanpa Teknologi Budidaya 

7 bln 8 bln 9 bln 7 bln 8 bln 9bln 

Jumlah Umbi (ubi) 

Panjang Umbi (cm) 

Berat Umbi (kg) 

17.70 

27.00 

14.20 

16.80 

38.90 

16.80 

18.60 

42.20 

20.01 

9.00 

15.71 

4.38 

11.70 

17.58 

6.82 

12.70 

33.90 

11.47 

 

Sementara itu menurut data dari Dinas Ketahanan Pangan dan Hortikultura 

Provinsi Lampung (2019), total produksi ubi kayu di provinsi Lampung pada 

tahun 2018 sebesar 5.055.614 ton dengan luas panen sebesar 211.753 hektar. 

Hasil tersebut lebih tinggi dari sebelumnya yakni pada tahun 2017 dimana total 

produksi ubi kayu sebesar 5.451.312 ton dengan luas panen sebesar 208.662 

hektar. Kebutuhan singkong terus meningkat seiring dengan meningkatnya 

permintaan konsumen serta berbagai produk makanan dan industri berbahan baku 

singkong. Menurut Hafsah (2003) sebagian besar produksi ubi kayu di Indonesia 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri (85-90%), sedang sisanya 

diekspor dalam bentuk gaplek, chip dan tepung tapioka.  

 

2.2 Aliran Permukaan dan Erosi 

Aliran permukaan adalah air hujan atau bagian dari air hujan yang jatuh dan 

mengalir diatas permukaan tanah yang mengalir menuju daerah pengendapan 

seperti sungai, waduk dan laut. Aliran permukaan yang terjadi menjadi pemicu 

terjadinya erosi yang mengakibatkan degradasi lahan (Banuwa, 2013). Erosi 
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adalah peristiwa pindahnya atau terangkutnya tanah atau bagian-bagian tanah dari 

suatu tempat ke tempat lain oleh media alami. Peristiwa erosi, tanah atau bagian-

bagian tanah dari suatu tempat terkikis dan terangkut kemudian diendapkan pada 

suatu tempat lain (Arsyad, 2010). 

 

2.2.1 Proses Terjadinya Erosi 

Erosi dapat disebabkan oleh air atau angin yang aktif membawa partikel atau 

bagian tanah dari tempat yang tinggi menuju tempat yang lebih rendah. Arsyad 

(2010) menjelaskan bahwa di daerah beriklim tropika basah, air merupakan 

peyebab utama terjadinya erosi tanah. Menurut Wischmeier dan Smith (1978), 

Erosi tanah oleh air terjadi melalui dua proses yaitu proses penghancuran partikel 

tanah (detachment) dan proses pengangkutan partikel tanah (transport) yang telah 

hancur.  Proses ini terjadi karena hujan dan aliran permukaan yang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya curah hujan (intensitas, diameter, lama, dan 

jumlah hujan), karakteristik tanah (sifat fisik), penutupan lahan (land cover), 

kemiringan lereng, dan panjang lereng. 

 

Menurut Banuwa (2016), kehilangan tanah akan terjadi jika kedua proses tersebut 

di atas berjalan. Tanpa proses penghancuran partikel-partikel tanah, maka erosi 

tidak akan terjadi. Tanpa proses pengangkutan, maka erosi akan sangat terbatas. 

Kedua proses tersebut di atas dibedakan menjadi empat subproses yaitu: 

1. Penghancuran (splash) oleh energi kinetik butir hujan; 

2. Pengangkutan oleh percikan butir hujan; 

3. Penggerusan (scour) oleh aliran permukaan; dan 

4. Pengangkutan oleh aliran permukaan. 

 

2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Erosi 

Proses erosi terjadi karena beberapa faktor. Arsyad (2010) mengatakan bahwa 

Erosi terjadi karena peningkatan aliran permukaan akibat kurangnya infiltrasi 

tanah. Besarnya erosi juga banyak berkaitan dengan aliran permukaan. Erosi 

adalah akibat interaksi antara faktor iklim, topografi, tumbuhan (vegetasi), dan 
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manusia. Selanjutnya Arsyad (2010) menjelaskan beberapa faktor terjadinya erosi 

yang telah disebutkan di atas yaitu sebagai berikut 

1.  Iklim 

Daerah beriklim basah seperti Indonesia, faktor iklim yang paling 

mempengaruhi erosi yang terjadi adalah hujan. Besarnya curah hujan, 

intensitas, dan distribusi hujan menentukan kekuatan dispersi hujan terhadap 

tanah, jumlah dan kekuatan aliran permukaan serta tingkat kerusakan erosi 

yang terjadi. Besarnya curah hujan adalah volume air yang jatuh pada areal 

tertentu yang dinyatakan dalam satuan  

m3 per satuan luas atau dinyatakan dalam tinggi kolom air yaitu mm. 

2.  Topografi 

Sifat topografi yang mempengaruhi aliran permukaan dan erosi  

adalah kemiringan lereng dan panjang lereng. Unsur lain yang juga  

mungkin dapat berpengaruh adalah konfigurasi, keseragaman, dan arah  

lereng. 

a. Kemiringan Lereng 

Kemiringan lereng dinyatakan dalam derajat atau persen. Semakin curam 

lereng maka akan memperbesar jumlah aliran permukaan, kecepatan aliran 

permukaan dan energi angkut aliran permukaan. Semakin miring lereng, 

maka jumlah butir-butir tanah yang terpercik ke bagian bawah lereng oleh 

tumbukan butir-butir air hujan akan semakin banyak. 

b. Panjang Lereng 

Panjang lereng dihitung mulai dari titik pangkal terjadinya aliran permukaan 

sampai suatu titik dimana air masuk ke dalam saluran atau sungai, atau 

dimana kemiringan lereng berubah sedemikian rupa sehingga kecepatan 

aliran permukaan berubah. Air yang mengalir di permukaan tanah akan 

berkumpul di ujung lereng, sehingga lebih banyak air yang mengalir dan 

semakin besar kecepatannya di bagian bawah lereng daripada bagian atas 

lereng. Akibatnya tanah bagian bawah lereng lebih banyak mengalami erosi 

yang lebih besar dibandingkan tanah bagian atas.  
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3.  Vegetasi  

Vegetasi merupakan lapisan pelindung atau penyangga antara atmosfer dan 

tanah. Suatu vegetasi penutup tanah akan menghilangkan pengaruh hujan dan 

topografi terhadap erosi. Vegetasi mempengaruhi siklus hidrologi melalui 

pengaruhnya terhadap air hujan yang jatuh ke permukaan tanah. Oleh karena 

itu, vegetasi mempengaruhi volume air yang masuk ke sungai dan danau, ke 

dalam tanah, dan cadangan air bawah tanah. 

4.  Tanah 

Berbagai tipe tanah mempunyai kepekaan terhadap erosi yang berbeda-beda. 

Kepekaan erosi tanah adalah fungsi berbagai interaksi sifat-sifat fisik dan kimia 

tanah. Sifat fisik dan kimia tanah yang mempengaruhi erosi adalah sifat tanah 

yang mempengaruhi infiltrasi, permeabilitas, dan kapasitas menahan air, dan 

sifat tanah yang mempengaruhi ketahanan struktur tanah terhadap dispersi dan 

penghancuran agregat tanah oleh tumbukan hujan dan aliran permukaan. 

5.  Manusia 

Banyak faktor yang menentukan apakah manusia akan memperlakukan dan 

merawat serta mengusahakan tanah secara bijaksana sehingga menjadi lebih 

baik dan memberikan pendapatan yang tinggi untuk jangka waktu yang tidak 

terbatas, antara lain: 

a) Luas tanah pertanian yang diusahakan.  

b) Jenis dan orientasi usaha pertanian.  

c) Status penguasaan tanah.  

d) Tingkat pengetahuan dan penguasaan teknologi pertanian yang 

mengusahakannya. 

e) Pertimbangan harga antara harga produk pertanian dengan harga sarana 

produksi dan kebutuhan petani.  

f) Sistem perpajakan.  

g) Sumber modal yang diperlukan petani.  

h) Infrastruktur dan fasilitas kesejahteraan petani.  

i) Keuntungan yang akan diterima oleh petani kecil dalam waktu singkat.   
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2.2.3 Metode Pengukuran Erosi 

Menurut Banuwa (2013), metode pengukuran erosi dapat dilakukan dengan 

beberapa metode yaitu: 

1.  Pengukuran seluruh erosi yang terjadi dalam masa yang lama (accumulated 

erosion). Metode pengukuran erosi ini digunakan apabila terdapat perbedaan 

yang jelas antara kandungan unsur hara tertentu pada lapisan bawah dan 

lapisan atas atau pemupukan hanya dilakukan pada lapisan olah saja.  Misalnya 

apabila telah diketahui kandungan fosfat yang tinggi sebelumnya dan saat 

dilakukan pengukuran menjadi sedikit atau tidak ada sama sekali maka telah 

terjadi erosi.  Begitu juga sebaliknya apabila kandungan fosfat meningkat 

dibandingkan kondisi awal maka sedimentasi telah terjadi.  Dalam hal tertentu 

jumlah erosi yang terjadi dalam periode waktu tertentu dapat diduga melalui 

jumlah endapan yang terdapat pada bagian bawah dari suatu daerah aliran 

sungai. 

2.  Pengukuran erosi yang terjadi untuk satu kejadian hujan.  

Pengukuran erosi untuk satu kejadian hujan dapat dilakukan dengan 

pengukuran erosi pada Daerah Aliran Sungai (DAS) dan petak kecil (multislot 

deviser). 

a. Pengukuran Erosi Pada Daerah Aliran Sungai (DAS)  

Pengukuran erosi pada DAS dapat mendekati keadaan sebenarnya karena 

DAS merupakan suatu sistem hidrologi.  Cara mengukur erosi pada DAS 

dilakukan dengan mengukur debit dan pengambilan contoh air pada suatu 

tempat, dimana      semua aliran permukaan dari DAS tersebut akan keluar.  

Pengukuran debit menyatakan banyaknya air yang keluar dari DAS untuk 

suatu masa atau waktu tertentu, sedangkan pengambilan contoh air 

digunakan untuk menentukan kandungan lumpur dan unsur hara yang 

terangkut selama waktu yang ditentukan. 

b. Pengukuran Erosi Pada Petak Kecil (multislot deviser). 

Petak kecil yang digunakan berbentuk petak empat persegi, dimana petak 

ini memiliki fungsi untuk mendapatkan besarnya erosi yang disebabkan 

oleh faktor-faktor tertentu untuk suatu tipe tanah dan kemiringan lereng 

tertentu. 
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2.3 Konservasi Tanah 

Konservasi tanah merupakan salah satu cara untuk mencegah dan mengurangi 

terjadinya erosi. Menurut Arsyad (2010), konservasi tanah merupakan 

penyesuaian penggunaan tanah sesuai dengan kemampuan tanah dan memberikan 

perlakuan sesuai dengan syarat-syarat yang diperlukan agar tidak terjadi 

kerusakan tanah. Selanjutnya Arsyad (2010) mengatakan bahwa  

terdapat tiga metode konservasi tanah yaitu metode vegetatif, mekanik, dan kimia. 

1. Metode vegetatif adalah penggunaan tanaman dan tumbuhan, atau bagian-

bagian tumbuhan atau sisa-sisanya untuk mengurangi daya tumbuk butir 

hujan yang jatuh, mengurangi jumlah dan kecepatan aliran permukaan yang 

pada akhirnya mengurangi erosi tanah.   

2. Metode mekanik adalah semua perlakuan fisik mekanis yang diberikan 

terhadap tanah dan pembuatan bangunan untuk mengurangi aliran permukaan 

dan erosi, dan meningkatkan kemampuan penggunaan tanah.  

3. Metode kimia dalam konservasi adalah penggunaan preparat kimia baik 

berupa senyawa sintetik maupun berupa bahan alami yang telah diolah dalam 

jumlah yang relatif sedikit untuk meningkatkan stabilitas agregat tanah dan 

mencegah erosi.   

 

2.3.1 Pembuatan Guludan 

Salah satu contoh bentuk penerapan metode konservasi tanah dan air secara 

mekanik adalah pembuatan guludan. Menurut Arsyad (2010), guludan adalah 

tumpukan tanah yang dibuat memanjang menurut arah garis kontur atau 

memotong lereng. Tinggi tumpukan tanah sekitar 25-30 cm dengan lebar dasar 

30-40 cm. Jarak antar guludan tergantung pada kecuraman lereng, kepekaan erosi 

tanah, dan erosivitas hujan. Semakin curam lereng, semakin pendek jarak 

guludan; semakin peka tanah terhadap erosi semakin pendek jarak lereng; dan 

semakin tinggi erosivitas hujan, semakin pendek jarak lereng. Banuwa (1994) 

menyatakan bahwa pengolahan tanah dan penanaman memotong lereng dapat 

mengurangi laju erosi hingga 50%.  
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2.3.2 Pupuk Organonitrofos 

Pupuk organik membantu dalam mencegah terjadinya erosi dan mengurangi 

terjadinya retakan tanah. Selain itu, pupuk organik merupakan salah satu bahan 

pembenah tanah yang paling baik dibandingkan bahan pembenah lainnya 

(Sutanto, 2002). Salah satu contoh pupuk organik yang dapat digunakan sebagai 

bahan pembenah tanah adalah pupuk organonitrofos. Nugroho, dkk (2013) 

mengatakan bahwa pupuk organonitrofos berasal dari hasil dekomposisi 

campuran kotoran sapi segar dan batuan fosfat alam. Kelebihan pupuk 

organonitrofos adalah kandungan N dan P yang lebih tinggi dari pupuk organik 

lainnya. Hal tersebut disebabkan karena adanya mikroba pelarut fosfat dan 

penambat N.  

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wati (2014) menunjukkan bahwa 

penggunaan pupuk kompos dengan campuran 30% pupuk kandang dapat menekan 

laju aliran permukaan pada lahan pertanaman kentang sebesar 370,13 ton ha-1 

dibandingkan dengan lahan yang tidak diaplikasikan pupuk sebesar 398,28 ton  

ha-1. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Howeler, dkk (2004) menunjukkan 

bahwa penggunaan pupuk kandang sebanyak 15 ton ha-1 dengan campuran pupuk 

hijau akar wangi sebanyak 25 kg rai-1 (156,25 kg ha-1) dapat mengurangi 

kerusakan tanah oleh erosi pada pertanaman singkong di beberapa lahan di 

Vietnam dan Thailand berkisar 33-47%. 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Oktober 2020. Tempat penelitian 

berlokasi di Laboratorium Lapangan Terpadu dan Laboratorium Ilmu Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu petak erosi, jangka sorong, ember, 

meteran, timbangan, oven, gelas ukur, sendok, cangkul, alat ukur dan alat tulis. 

Bahan yang digunakan terdiri dari tanaman singkong varietas Gajah, sampel 

tanah, pupuk urea 650 kg ha-1, TSP 200 kg ha-1, KCl 450 kg ha-1dan pupuk 

organik organonitrofos 40 ton ha-1. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 

Faktorial 2x2, dengan 4 ulangan sehingga diperoleh 16 satuan percobaan. Faktor 

pertama adalah tindakan konservasi yang terdiri dari G1 (guludan searah lereng) 

dan G2 (guludan memotong lereng), dan faktor kedua meliputi pemberian pupuk 

organik organonitrofos yang terdiri dari P0 (tanpa pupuk organonitrofos) dan P1 

(pupuk organonitrofos dengan dosis 40 ton ha-1 (Gambar 2.). Berdasarkan kedua 

faktor perlakuan ini, maka diperoleh empat kombinasi perlakuan sebagai berikut 

− G1P0 = Guludan searah lereng + tanpa pupuk organonitrofos 

− G1P1 = Guludan searah lereng + pupuk organonitrofos 40 ton ha-1 

− G2P0 = Guludan memotong lereng + tanpa pupuk organonitrofos 

− G2P1 = Guludan memotong lereng + pupuk organonitrofos 40 ton ha-1 
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Gambar 2. Tata letak petak erosi dan perlakuan di lapang. 

 

Petak erosi yang digunakan berukuran 4 m x 4 m dengan dinding yang terbuat 

dari beton pada kemiringan lereng 12,5%. Bagian depan petak erosi terdapat bak 

penampung berukuran 100 cm x 50 cm x 50 cm yang berfungsi menampung aliran 

permukaan dan tanah yang tererosi. Bak penampung memiliki 5 buah lubang yang 

berfungsi sebagai saluran pembuangan apabila volume air yang ada pada bak 

penampung erosi terlalu banyak. Salah satu lubang yang berada di tengah bak 

disalurkan menuju sebuah drum penampung yang berfungsi untuk mengukur 

besarnya jumlah aliran permukaan. Bak dan drum penampung tersebut kemudian 

ditutup rapat agar tidak tercampur dengan air hujan sehingga data yang akan 

diperoleh lebih akurat. Konstruksi petak erosi, bak dan drum penampung dapat 

dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Konstruksi petak erosi, bak, dan drum penampung 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan pada musim tanam keenam yang 

dilaksanakan pada bulan Januari - Oktober 2020 dengan tanaman singkong 

varietas Gajah sebagai indikatornya. Penelitian musim tanam pertama dan kedua 

dilaksanakan pada bulan Januari - April 2014 dan bulan Mei - Agustus 2015 

menggunakan tanaman jagung, selanjutnya bulan Oktober 2015 sampai 

September 2016 dengan tanaman singkong. Penelitian musim tanam ketiga 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 sampai dengan bulan Februari 2017 

dengan tanaman jagung. Penelitian musim tanam keempat dilaksanakan pada 

bulan Desember 2017 sampai bulan Mei 2018 menggunakan tanaman singkong. 

Kemudian musim tanam kelima dilaksanakan pada bulan Desember 2018 hingga 

bulan Desember 2019 dengan tanaman singkong. Tahapan yang dilakukan pada 

penelitian ini terdiri dari persiapan lahan tanam, proses budidaya tanaman 

(penanaman, pemupukan, dan pemeliharaan), pengamatan dan pengambilan data 

(pengamatan curah hujan, pengukuran aliran permukaan, pengukuran erosi, 

pertumbuhan dan hasil produksi singkong Gajah). 
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3.4.1 Persiapan Lahan dan Penanaman   

Persiapan lahan tanam diawali dengan pembuatan guludan. Guludan yang  

dibentuk dibedakan menjadi dua jenis yaitu memotong lereng dan searah lereng. 

Guludan dibuat dengan lebar 50 cm, panjang 4 m dan tinggi 50 cm. Lahan yang 

telah disiapkan kemudian dibedakan menjadi dua yaitu lahan dengan aplikasi  

pemberian pupuk organonitrofos dengan dosis 40 ton ha-1 dan lahan tanpa aplikasi 

pupuk organonitrofos. Penanaman dilakukan setelah persiapan lahan tanam. 

Tanaman yang digunakan adalah singkong varietas Gajah. Penanaman singkong 

dilakukan dengan dua cara yaitu penanaman searah lereng dan penanaman 

memotong lereng. Jarak tanam yang digunakan adalah 50 cm x 100 cm (jarak 

tanaman dalam guludan 50 cm dan jarak antar guludan 100 cm). Kemudian 

pemberian dosis pupuk organonitrofos setara 40 ton ha-1 pada petak yang telah 

ditentukan. Setiap perlakuan diberikan tambahan pupuk urea dengan total dosis 

650 kg ha-1, TSP 200 kg ha-1, KCl 450 kg ha-1. Pupuk urea dan KCl diaplikasikan 

sebanyak dua kali dari total dosis yang diberikan. Diagram alir penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

Analisis data: Bobot kering sampel tanah erosi dan analisis data statistik 
 

Selesai 

 

Gambar 4. Diagram alir penelitian 

 

Pembuatan guludan searah dan memotong lereng, pemberian organonitrofos 

dosis 40 ton ha-1, dan penanaman stek batang tanaman singkong varietas Gajah 

Pemberian dosis pertama pupuk kimia sintetis urea, TSP, dan KCl serta 

pemeliharaan 

Pemberian dosis kedua pupuk kimia sintetis urea dan KCl serta pemeliharaan 

Pengamatan: Data curah hujan, aliran permukaan, erosi, pertumbuhan dan 

produksi singkong varietas Gajah 



20 

 

 

3.5 Pengamatan 

Pengamatan yang dilakukan dibagi menjadi dua variabel yaitu variabel utama dan 

pendukung. Data variabel utama meliputi pengukuran curah hujan, aliran 

permukaan, jumlah sedimen yang terbawa oleh erosi dan koefisien run off. Data 

variabel pendukung diperoleh dengan melakukan pengamatan pertumbuhan 

tanaman, produksi, dan berat brangkasan tanaman singkong. Penjelasan mengenai 

masing-masing variabel pengamatan yaitu sebagai berikut: 

 

3.5.1 Variabel Utama 

Data variabel utama yang diperoleh langsung dari lapang berfungsi sebagai data 

utama. Data tersebut meliputi pengukuran curah hujan, aliran permukaan, jumlah 

sedimen yang terbawa erosi dan koefisien run off. Penjelasan mengenai 

pengukuran data-data tersebut yaitu sebagai berikut. 

 

1.  Pengukuran Curah Hujan  

Pengukuran dilakukan dengan menghitung jumlah volume air pada 

ombrometer di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung setiap terjadinya hujan selama periode penelitian berlangsung. 

Pengukuran curah hujan ini dilakukan dengan cara mengukur volume air hujan 

yang tertampung dalam ombrometer menggunakan gelas ukur (mm) 

2.  Pengukuran Aliran Permukaan 

Pengukuran aliran permukaan dilakukan setelah terjadinya hujan. Pengukuran 

volume air aliran permukaan setiap petak perlakuan menggunakan gelas ukur 

(ml). Pengukuran aliran permukaan dilakukan dengan cara: 

1.  Mengukur volume air hujan yang telah dikeluarkan dari bak penampung 

     menggunakan ceret ukur (ml) untuk mengetahui berapa volume aliran    

     permukaan yang terjadi 

2.  Apabila terdapat air di dalam drum penampung, maka air tersebut   

     dikeluarkan dan diukur volumenya dengan gelas ukur (ml). Volume air   

     dalam drum tersebut kemudian dikalikan lima (karena terdapat lima lubang 

     dari bak penampung). 
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3.  Data total volume aliran permukaan dalam satu petak lahan adalah 

          Volume aliran permukaan (ml) = Volume air bak + (jumlah lubang ×   

          Volume air drum). 

4.  Menghitung luas petak lahan yang digunakan dengan cara: 

     Luas petak = 4m x 4m = 16m2 = 16.000.000 mm2. 

5.  Volume aliran permukaan yang didapat kemudian dihitung dalam satuan 

     mm dengan cara:  

     Volume aliran permukaan (mm)=
(Volume aliran permukaan (ml)𝑥 1.000) 𝑚𝑚³

Luas petak (mm²)
 

 
3.  Pengukuran Erosi 

Pengukuran erosi dilakukan dengan cara menimbang bobot basah endapan 

sedimen tanah yang tertampung di dalam bak penampung. Setelah itu 

mengambil sampel tanah setiap petak perlakuan sebanyak 10 g. Sampel 

tersebut kemudian di oven selama 24 jam dengan suhu 1050 C sehingga 

diperoleh bobot tanah kering sampel yang digunakan untuk menghitung kadar 

air tanah. Selanjutnya dihitung total bobot tanah kering (TBTK) yang tererosi 

setiap terjadi hujan dan dinyatakan dalam satuan ton ha-1. Cara untuk 

menghitung total berat tanah kering yaitu:  

 

 TBTK =  
berat contoh tanah kering

berat contoh tanah basah 
 x Total berat tanah basah 

 

kemudian berat tanah kering (g) dihitung dalam (ton) dengan cara: 

 

1 g haˉ¹ =  
1

1.000.000
ton haˉ¹ 

 

Jadi, jumlah tanah tererosi dalam satuan (ton ha-1) 

 

1ton haˉ¹ = (
1 ton

luas petak (m2)
) x 10.000 

 

4. Pengukuran Koefisien Run-off 

    Nilai koefisien run-off atau C secara matematis dapat dirumuskan sebagai 
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berikut 

 

    Koefisien run-off (%) =  
Volume Aliran Permukaan (mm)

Curah Hujan (mm)
 

 

3.5.2 Variabel Pendukung 

 

Data variabel pendukung merupakan hasil pengukuran pertumbuhan tanaman 

singkong varietas Gajah yang meliputi tinggi tanaman, kanopi, diameter batang, 

jumlah ubi, diameter ubi, dan panjang ubi. Selain itu, pengukuran produksi 

dilakukan terhadap tanaman singkong varietas Gajah yang meliputi produksi ubi 

dan bobot brangkasan. Kegiatan pengukuran tersebut dilakukan setelah panen. 

Penjelasan mengenai masing-masing variabel pengamatan yaitu sebagai berikut 

 

1.  Pertumbuhan Tanaman Singkong varietas Gajah 

Pengukuran pertumbuhan tanaman diawali dengan mencabut lima sampel 

tanaman yang telah dipilih secara acak pada setiap petak perlakuan. 

Pengukuran tinggi tanaman dengan cara mengukur mulai dari titik tumbuh 

pada pangkal batang hingga pucuk tanaman menggunakan meteran (cm). 

Pengukuran dengan alat yang sama juga dilakukan terhadap lebar kanopi dan 

panjang ubi dengan cara membentangkan alat ukur mulai dari sisi kiri hingga 

sisi kanan sampel. Setelah itu menghitung jumlah ubi pada setiap sampel dan 

mengukur diameter batang serta ubi menggunakan jangka sorong.  

2.  Pengukuran Produksi  

Pengukuran produksi singkong varietas Gajah dilakukan pada setiap sampel 

maupun secara keseluruhan. Singkong yang telah dipanen kemudian ditimbang 

berdasarkan sampel dan petak perlakuan. Setelah itu dihitung total produksi 

yang didapat pada setiap petak perlakuan dan dikonversikan dalam ton ha-1 

yaitu dengan cara: 

1 kg =  
1

1.000
 ton 

 

Jadi untuk menghitung produksi ubi dalam ton ha-1 yaitu: 
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1ton haˉ1 = (
1 ton

luas petak (m2)
) x 10.000 

 

3.  Bobot Brangkasan Tanaman Singkong 

Berat berangkasan meliputi seluruh bagian tanaman (batang, daun, dan ubi). 

Kemudian brangkasan tersebut ditimbang per petak perlakuan (kg) dan 

dikonversi menjadi ton ha-1 pada setiap petak percobaan dengan cara: 

 

1 kg =  
1

1000
 ton 

 

Jadi untuk menghitung berat brangkasan singkong ton ha-1, yaitu: 

 

1ton haˉ¹ = (
1 ton

luas petak (m²)
) x 10000 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang telah diperoleh diuji dengan homogenitas ragam menggunakan uji 

Bartlett, dan aditifitas data dengan uji Tukey. Setelah itu data dianalisis dengan 

sidik ragam, kemudian perbedaan nilai tengah dari masing-masing perlakuan 

dilakukan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan sebagai 

berikut: 

1. Pembuatan guludan memotong lereng memberikan hasil yang lebih baik dalam 

mengurangi laju aliran permukaan dan erosi dibandingkan guludan searah 

lereng. Aliran permukaan 279,44 mm menjadi 213,68 mm per musim tanam 

(23,53%) dan erosi 35,30 ton ha-1 menjadi 9,54 ton ha-1 per musim tanam 

(72,97%).  

2. Pemberian pupuk organonitrofos 40 ton ha-1 lebih baik dalam mengurangi laju 

aliran permukaan dan erosi dibandingkan tanpa pupuk organonitrofos. Aliran 

permukaan 286,42 mm menjadi 206,69 mm per musim tanam (27,83%) dan 

erosi 27,19 ton ha-1 menjadi 17,65 ton ha-1 per musim tanam (35,08%).  

3. Tindakan konservasi tanah berupa guludan dan pemberian pupuk 

organonitrofos 40 ton ha-1 tidak menunjukkan interaksi yang nyata terhadap 

aliran permukaan dan erosi. 

 

5.2 Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan pada pembuatan guludan memotong lereng 

dibedakan menjadi dua perlakuan yaitu pemberian pupuk (kimia sintetis atau 

organik atau kombinasi antar keduanya) dan tanpa pupuk .
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